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Abstract: Any organization or company need for policies that protect 
their resources, particularly human resources (Human Resource). 
Human resources in any organization, whether for-profit or non-profit 
organizations need a policy to manage their human resources in order to 
work effectively according to the purpose, vision and mission of the 
organization. The purpose of this research was to examine and analyze 
the influence of the implementations safety and health programs and 
productivity. This research used a saturated sampling method to take 
sample. By selected the from the population in the operational area of 
some 60 people. Based on the result of data analysis, it could be 
concluded that this research doesn’t occur the classical assumptions 
such as normality, autocorrelation, and heterokedasticity. With still much 
debate over the implementation of corporate safety, the authors are 
interested in doing this research. besides due to the importance of 
consideration of the application of Safety and Healthy Programs and 
work productivity in an enterprise, the gap results of previous studies 
(research gap) of some researchers also underlie the need for research 
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PENDAHULUAN 
     Penerapan Program Keselamatan 
dan Kesehatan kerja penting bagi 
karyawan guna tercapainya  
peningkatan produktivitas Kerja 
Karyawan dalam menjalankan bidang 
pekerjaan, baik dalam kegiatan 
manajerial maupun operasional. 
Produktivitas Kerja Karyawan 
diharapkan dapat meningkat serta 
sebagai suatu timbal balik yang 
diperoleh dari perusahaan dalam 
melindungi hak-hak dan kewajiban 
karyawan selain itu Keselamatan 
kerja dan Kesehatan Kerja 
merupakan hal yang penting bagi 
perusahaan, karena dampak 
kecelakaan kerja tidak hanya 
merugikan karyawan, tetapi juga 
perusahaan baik secara langsung 
maupun tidak langsung,  
       (Rika Ampuh Hadiguna 2009) 
menjelaskan bahwa Keselamatan 
kerja berarti suatu proses 
merencanakan dan  mengendalikan 
situasi yang berpotensi menimbulkan 
kecelakaan kerja melalui persiapan 
prosedur operasi standar yang 
menjadi acuan dalam bekerja. 
Keselamatan Kerja Menurut 
(Depnaker, 2004) adalah salah satu 
bentuk upaya untuk menciptakan 
tempat kerja yang aman, sehat, 
bebas dari pencemaran lingkungan, 
sehingga dapat mengurangi atau 
bebas dari kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja yang pada 
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akhirnya dapat meningkatkan 
efisiensi kerja. 
 Sedangkan Kesehatan Kerja 
didefinisikan oleh (Tulus 1992: 159) 
yakni dapat dilakukan dengan 
penciptaaan lingkungan yang sehat. 
Hal ini menjaga kesehatan dari 
gangguan – gangguan penglihatan, 
pendengaran, kelelahan, dll.  
Penciptaan Lingkungan kerja yang 
sehat tidak langsung akan 
mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan Produktivitas.  
Hubungan Keselamatan kerja  
dengan peningkatan Produktivitas 
Kerja karyawan, yakni jika Program  
Keselamatan Kerja terorganisir 
dengan baik maka kecelakaan-
kecelakaan, sakit, cacat dan 
kematian dapat ditekan sekecil-
kecilnya, dan hal tersebut dapat 
memacu karyawan guna 
meningkatkan tingkat Produktivitas 
Kerjanya (Suma’mur, 1996:4).  
Sedangkan hubungan 
Kesehatan Kerja didefinisikan oleh 
(Tulus 1992: 159) dengan 
Produktivitas Kerja, yakni Penciptaan 
Lingkungan kerja yang sehat akan 
mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan Produktivitas Kerja.   
Program Keselamatan Kerja 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan, Kesehatan Kerja 
terhadap Produktivitas Kerja 
karyawan berpengaruh secara 
negatif dan tidaklah signifikan karena 
nilaiCR-nya kurang 1,96 dan 
koefisien path-nya lebih dari 0,05. 
Berdasarkan fenomena yang 
ada pada CV.Gunung Sari Makmur 
Surabaya dan penelitian sebelumnya, 
maka dikembangkan melalui 
penelitian ini denganmenggabungkan 
antara Pengaruh Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
terhadap Produktivitas Kerja 
karyawan pada  CV.Gunung Sari 
Makmur Surabaya. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk menganalisis 
pengaruh Penerapan Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
terhadap Produktivitas Kerja 
karyawan pada CV. Gunung Sari 
Makmur Surabaya 
KAJIAN PUSTAKA 
Program Keselamatan Kerja  
Menurut Frank Bird (2003) 
dalam bukunya Loss Control 
Management, Keselamatan Kerja 
merupakan hal yang berkaitan 
dengan pengendalian kerugian yang 
dimana bukan hanya menyangkut 
kecelakaan atau cedera pada 
manusia, tetapi juga menyangkut 
sarana produksi dan aset 
perusahaan. Setiap kecelakaan baik 
cedera pada manusia, kebakaran 
dan, kerusakaan material dapat 
menimbulkan kerugian bagi 
organisasi. 
Menurut Mangkunegara 
(2000:161) Keselamatan Kerja 
menunjukkan kondisi yang aman 
atau selamat dari penderitaan, 
kerusakan atau kerugian ditempat 
kerja.  
Menurut (Soehatman Ramli, 
2010) dalam buku “Sistem 
Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja” menjelaskan 
Keselamatan Kerja adalah upaya 
mencegah kecelakaan yang 
ditimbulkan karena adanya suatu 
bahaya dilingkungan kerja. bahkan 
secara ekstrem dapat dikatakan 
Program Keselamatan Kerja tidak 
diperlukan jika tidak ada sumber 
bahaya yang harus dikelola. 
Program Kesehatan Kerja  
Menurut pengertian dari 
(Mangkunegara 2000:61) Program 
kesehatan kerja menunjukkan pada 
kondisi yang bebas dari gangguan 
fisik, mental, emosi atau rasa sakit 
yang disebabkan oleh lingkungan 
kerja. 
Sedangkan Kesehatan Kerja 
didefinisikan oleh (Tulus 1992: 159) 
yakni dapat dilakukan dengan 
penciptaaan lingkungan yang sehat. 
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Hal ini menjaga kesehatan dari 
gangguan – gangguan penglihatan, 
pendengaran, kelelahan, dll. 
Penciptaan Lingkungan kerja yang 
sehat tidak langsung akan 
mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan Produktivitas. 
Produktivitas Kerja  
            Menurut Arfida (2003:36) 
Produktivitas mengandung filosofis, 
definisi kerja dan operasional. Secara 
filosofis, produktivitas merupakan 
pandangan hidup dan sikap mental 
yang selalu berusaha untuk 
meningkatkan mutu kehidupan. 
Keadaan hari ini harus lebih baik dari 
kemarin dan mutu kehidupan besok 
harus lebih baik dari hari ini. 
Pandangan hidup dan sikap mental 
yang demikian mendorong manusia 
untuk tidak cepat merasa puas, tetapi 
harus mengembangkan diri dan 
meningkatkan kemampuan kerja  
     Secara definisi kerja, produktivitas 
merupakan perbandingan antara 
hasil yang dicapai (keluaran) dengan 
keseluruhan sumber daya (masukan) 
yang dipergunakan per satuan waktu 
     Pola hubungan antar variabel 
tersebut dikaitkan dengan teori-teori 
yang telah dikemukakan pada bagian 
sebelumnya, maka dapatlah dibuat 
secara skematis kerangka konseptual 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  
Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
Berdasarkan telaah teoritis 
dan telaah emiris, maka hipotesis 
dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
H1: Mengetahui Penerapan 
Program Keselamatan Kerja 
dan Kesehatan Kerja 
Karyawan pada CV. Gunung 
Sari Makmur  
H2:  Adanya Pengaruh Penerapan 
Program Keselamatan Kerja 
dan Kesehatan Kerja 
Karyawan terhadap 
produktivitas Kerja karyawan 
pada CV. Gunung Sari 
Makmur  
METODE  
Penelitian ini adalah 
explanatory research. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh Populasi 
dalam penelitian adalah karyawan 
CV. Gunung Sari Makmur Surabaya 
sebanyak 60 orang. Dengan sampel 
60 karyawan berdasarkan pada 
teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah Sampel 
Jenuh, yaitu karyawan CV. Gunung 
Sari Makmur Surabaya  
Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu angket (angket tertutup dengan 
skala likert), dokumentasi dan 
wawancara. Uji keandalan data 
menggunakan uji validitas dan uji 
reliabiltas data dengan bantuan 
progam SPSS versi 11,5. Teknik 
analisis dalam penelitian ini yaitu 
analisis regresi bertingkat 
menggunakan program SPSS versi 
11,5. Pengukuran variabel Program 
Keselamatan Kerja yang digunakan 
berdasar pada) Frank Bird (2003), 
Indikator yang dipakai dalam 
Program Keselamatan Kerja adalah: 
Kemampuan, dan kepribadian   
Pengukuran variabel Program 
Kesehatan Kerja yang digunakan 
berdasar pada Mangkunegara 
(2000:61). Indikator Program 
Keselamatan 
kerja 
Kesehatan  
kerja 
 
Produktivitas kerja 
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Kesehatan Kerja meliputi: indikator 
Keadaan Kondisi Karyawan, 
Lingkungan Kerja, Perlindungan 
Karyawan 
     Pengukuran variabel Produktivitas 
Kerja yang digunakan berdasar pada 
penelitian Arfida (2003:36) Indikator 
Produktivitas kerja meliputi: 
Pengetahuan, Ketrampilan, 
Kemampuan, Sikap, serta Perilaku  
Hasil Deskriptif 
Deskripsi Program Keselamatan 
Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui deskripsi untuk 
masing-masing variabel Keselamatan 
Kerja nilai rata-rata dari indikator 
Kemampuan adanya Jaminan 
Program Keselamatan Kerja.” 
Sebesar 3.56; pernyataan “mampu 
memahami” sebesar 3,80; 
pernyataan “menguasai” sebesar 
3,44; pernyataan “pengunaan alat 
pelindung diri” sebesar 3.68, 
pernyataan “memberikan kontribusi” 
sebesar 4,39. Sedangkan pada 
variabel “Personality/kepribadian” 
pernyataan “pikiran terkontrol” 
sebesar 3.41 ; pernyataan 
“Pengendalian emosi” sebesar 3.29; 
dan pernyataan “meneliti kembali” 
sebesar 3.44; pernyataan “senang 
belajar” sebesar 3.41; serta 
pernyataan “saling membantu” 
sebesar 3.56. 
Pada penjelasan tersebut 
dapat diketahui bahwa untuk variabel 
Keselamatan Kerja responden 
dengan skor semua rata-rata sebesar 
3,60.  
Deskripsi Program Kesehatan 
Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui deskripsi untuk 
masing-masing variabel Kesehatan 
Kerja dengan indikator Keadaan dan 
Kondisi Karyawan, Hasil nilai rata-
rata dari pernyataan “memberikan 
yang terbaik” sebesar 3,71; 
pernyataan “menahan emosi” 
sebesar 2.90; pernyataan “Lebih 
senang bekerja” sebesar 3,63; 
pernyataan “ditempat kerja yang 
bersih bagian Perusahaan” sebesar 
3,70; pernyataan “Ikut Memiliki 
Perusahaan” sebesar 3.66; dan 
pernyataan “melawan kemalasan” 
sebesar 3.44 
Pada penjelasan tersebut 
dapat diketahui bahwa untuk variabel 
dari beberapa kesehatan kerja 
responden memberikan jawaban 
dengan rata- rata 3.49, Nilai rata-rata 
untuk variabel komitmen afektif 
sebesar 3,49 dapat diartikan 
kesehatan kerja yang ada pada 
pegawai CV. Gunung Sari makmur 
Surabaya dalam kategori rendah 
dibandingkan dengan Variabel lain. 
Deskripsi Produktivitas Kerja 
     Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui deskripsi untuk masing-
masing variabel Produktivitas Kerja, 
dengan indikator pengetahuan nilai 
rata rata dengan pernyataan 
“membutuhkan pembekalan adalah 
3,73, nilai rata-rata dari pernyataan 
“harus sering belajar” sebesar 3,85; 
pernyataan “dengan pengetahuan 
cukup” sebesar 3,68; dan pernyataan 
“Masa Depan di Perusahaan” 
sebesar 2,79. Dengan indikator 
Ketrampilan nilai rata rata dengan 
pernyataan “pengembangan potensi” 
sebesar 3,93 dengan pernyataan 
“perlu kreatif” sebesar 4,24 dengan 
pernyataan “pengembangan 
ketrampilan sebesar 3,44.dari 
indikator kemampuan dengan 
pernyataan “bekerja dan berlatih” 
dengan nilai 3,63 dengan pernyataan 
kemampuan yang baik” bernilai 3.76, 
dengan pernyataan “memiliki ide” 
dengan bernilai 3,10. Pada indikator 
Sikap dengan pernyataan “kontribusi 
yang terbaik” dengan nilai 3,66 
dengan pernyataan “tidak melakukan 
kesalahan” dengan nilai 3.39, dengan 
pernyataan “suka bekerja sama” 
dengan nilai 3,63, pada indikator 
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Perilaku dengan pernyataan “tepat 
waktu” dengan pernyataan 3.90, 
pada pernyataan “harus semangat 
yang besar” dengan pernyataan 3,71, 
pada pernyataan “melaksanakan 
tugas.” Dengan pernyataan 3,83  
Pada penjelasan tersebut 
dapat diketahui bahwa untuk variabel 
Produktivitas Kerja 3,70 responden 
dapat diartikan Produktivitas Kerja 
yang terjadi pada pegawai CV. 
Gunung Sari Makmur Surabaya 
dalam kategori sedang. 
Hasil Analisis 
Secara ringkas, hasil 
pengujian hipotesis antar variabel 
dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi Bertingkat 
(Pengaruh Langsung) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2012  
 
                
 
                           0,031 
 
 
 
 
 
                          0,254 
 
Gambar 3 
 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
 
 Berikut akan dibahas temuan 
penelitian atas analisis data empiris 
sehubungan dengan hipotesis yang 
diajukan, yaitu pengaruh Penerapan 
Program Keselamatan Kerja dan 
Kesehatan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan  
 
 Pengaruh Penerapan Program 
Keselamatan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja 
 
           Berdasarkan uji yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa 
Program Keselamatan Kerja 
terbentuk dari dua indikator antara 
lain Kemampuan (Ability) dan 
Personality (Kepribadian) 
          Berdasarkan distribusi jawaban 
responden didapatkan bahwa 
indikator Kemampuan (Ability) 
memperoleh nilai rata-rata tertinggi 
dari indikator yang membentuk 
Program Keselamatan Kerja lainnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa indikator Kemampuan (ability) 
lebih kuat dalam membentuk 
Program Keselamatan Kerja 
dibandingkan indikator lainnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa karyawan 
yang memahami dan menerapkan 
Program Penerapan Keselamatan 
Kerja yang menekankan pada 
pentingnya kemampuan (ability) 
dilakukan pada semua staff kantor 
agar dapat berkembang melalui 
prestasi atau kegagalan karyawan 
tergantung pada usaha mereka 
sendiri dan mereka memiliki 
kemampuan untuk menentukan hasil 
mereka sendiri dan mereka 
bertanggung jawab atas apa yang 
terjadi. 
Pengaruh Program 
Keselamatan Kerja terhadap Sikap 
Kerja yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah pengaruh positif 
yang artinya terdapat hubungan yang 
searah antara Program Keselamatan 
Kerja dengan Produktivitas Kerja,  
Hubungan 
antar variabel 
Nilai 
Standardized 
 significant 
Keselamatan 
Kerja 
terhadap 
Produktivitas 
Kerja  
Kesehatan 
Kerja 
terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
0,031 
 
 
 
 
 
        0,254 
 0,05 
 
 
 
 
 
      0,05 
Produktivitas 
kerja 
Keselamatan 
Kerja  
Kesehatan 
Kerja  
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     Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh penulis, diketahui 
bahwa CV.Gunung Sari Makmur 
Surabaya mendukung terciptanya 
Penerapan Program Keselamatan 
Kerja yang baik dilihat dari tanggapan 
responden mengindikasikan Program 
Keselamatan Kerja perusahaan yang 
merupakan bagian terpenting dari 
upaya perusahaan untuk 
menumbuhkan keyakinan yang 
dimiliki oleh individu dalam 
mengendalikan peristiwa yang terjadi 
baik itu dari diri sendiri ataupun dari 
luar dirinya. 
    Adanya peningkatan pengendalian 
maka akan mempengaruhi pekerjaan 
itu sendiri dalam perusahaan yang 
merupakan salah penyebab 
Produktivitas Kerja dari beberapa 
faktor yang mempengaruhi Selain itu 
tingginya Produktivitas Kerja 
karyawan juga dapat dinilai dari 
pemenuhan kebutuhan karyawan 
yang diberikan oleh CV. Gunung Sari 
Makmur Surabaya melalui 
kompensasi finansial yang didapat 
berdasarkan posisi, reward serta 
fasilitas pendukung pekerjaan yang 
memadai. 
     Oleh karena itu Keselamatan 
Kerja dapat memperngaruhi 
Produktivitas Kerja CV. Gunung Sari 
Makmur Surabaya dan signifikan. 
 
Pengaruh Penerapan Program 
Kesehatan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja  
   
            Pengaruh Penerapan Program 
Kesehatan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja yang dihasilkan 
dalam penelitian ini adalah kurang 
adanya pengaruh positif yang artinya 
terdapat hubungan yang kurang 
searah antara Penerapan Program 
Kesehatan Kerja dengan 
Produktivitas Kerja, Hasil penelitian 
ini kurang sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan (Suma’mur, 1996:4). 
Dan (Gibson, Ivancevich dan 
Donnely 1996:127) 
        
       Berdasarkan analisis deskriptif 
yang dilakukan untuk mengetahui 
tanggapan responden dilapangan 
terhadap Penerapan Program 
Keselamatan Kerja termasuk kategori 
tinggi dilihat dari jawaban tanggapan 
responden, selanjutnya tanggapan 
responden dilapangan terhadap 
Produktivitas Kerja  karyawan 
termasuk kategori tinggi karena 
adanya keinginan dan kesediaan 
untuk bersikap dan berperilaku 
sesuai nilai organisasi. 
       Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh penulis, diketahui 
bahwa CV. Gunung Sari Makmur 
tidak mendukung terciptanya 
Produktivtas Kerja yang merupakan 
bagian ketidakseimbangan antara 
keinginan dan kemampuan karyawan 
dalam bekerja. Sehingga, akan 
menimbulkan emosi, proses pikiran 
dan kondisi fisik pada karyawan yang 
berdampak pada pekerjaan mereka. 
           Dalam penelitian ini pengaruh 
Penerapan Program Kesehatan Kerja 
dengan Produktivitas Kerja tidak 
signifikan Maka dapat dijelaskan 
bahwa Produktivitas Kerja belum 
menjadi variabel yang dapat 
mempengaruhi Penerapan Program 
Kesehatan Kerja. terdapat variabel 
lain yang dapat mempengaruhi atau 
meningkatkan Penerapan Program 
Kesehatan  Kerja pada CV. Gunung 
Sari Makmur Surabaya 
KESIMPULAN 
         Berdasarkan pada hasil dan 
pembahasan yang dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
Program Keselamatan Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa Program 
Keselamatan Kerja yang dimiliki 
karyawan baik dengan adanya  
peningkatan Produktivitas Kerja  
pada karyawan CV.Gunung Sari 
Makmur Surabaya 
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Program Kesehatan Kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa Program 
Kesehatan Kerja yang dimiliki 
karyawan kurang  baik, maka akan 
meningkatkan Produktivitas Kerja 
pada karyawan CV.Gunung Sari 
Makmur Surabaya 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, ada beberapa 
masukan yang dijelaskan sebagai 
berikut: 1) CV.Gunung Sari Makmur 
Surabaya disarankan untuk lebih 
meningkatkan Program K3 yang  
dimana membuat suasana kerja 
berdasar Program Keselamatan 
Kerja yang baik sehingga dapat 
membuat karyawan bekerja dengan 
rasa aman 
2) Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan yaitu jumlah sampel 
yang kecil dan hanya terbatas pada 
karyawan yang ada di staff kantor 
bagian produksi CV.Gunung Sari 
Makmur Surabaya saja sehingga 
perlu dilakukan generalisasi yang 
lebih baik dalam penentuan populasi 
dan sampel. 3) Berpijak dari 
keterbatasan tersebut, penulis 
memberikan saran untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu:   
Diharapkan untuk melakukan 
penelitian dengan memperluas 
jumlah populasi pada beberapa 
lokasi unit-unit perusahaan sehingga 
sampel yang diambil akan lebih baik 
sebagai langkah generalisasi untuk 
memenuhi kriteria metodologi 
penelitian yang digunakan. Dan 
Diharapkan untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan 
variabel Program Keselamatan Kerja, 
Kesehatan Kerja dan Produktivitas 
Kerja pada perusahaan lain sesuai 
dengan yang diterapkan perusahaan 
sebelumnya 
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